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EVALUASI LAHAN TERBANGUN AKTUAL TERHADAP RENCANA 
TATA RUANG WILAYAH TAHUN 2011-2031 DI KABUPATEN KLATEN 
Abstrak 
Peningkatan jumlah penduduk setip tahun menyebabkan tekanan terhadap lahan 
yang disebabkan oleh kebutuhan akan tempat tinggal penduduk. Tekanan 
terhadap fungsi lahan berdampak terhadap menurunnya fungsi lahan lain selain 
lahan terbangun. Eskalasi perkembangan lahan terbangun yang tidak 
tertanggulangi dapat berdampak buruk bagi fungsi kawasan lahan lainnya, seperti 
lahan pertanian tanaman pangan. Tujuan penelitian ini adalah; (1) mengetahui 
agihan persebaran penutup lahan terbangun aktual yang ada di Kabupaten Klaten, 
dan (2) menganalisis kesesuaian penutup lahan terbangun aktual terhadap RTRW 
Kabupaten Klaten. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode survey pengambilan sampel purposive sampling 
dan dianalisis dengan menggunakan metode Sistem Informasi Geografis 
Kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa; (1) agihan persebaran lahan 
terbangun di Kabupaten Klaten tersebar merata disetiap kecamatan dengan luasan 
total lahan terbangun yang ada di Kabupaten Klaten adalah seluas 9682,77 ha. 
Kecamatan dengan luasan lahan terbangun paling tinggi adalah Kecamatan 
Trucuk dengan luasan lahan terbangun seluas 655,61 ha, sedangkan luasan lahan 
terbangun yang paling rendah terletak di Kecamatan Kebonarum dengan luasan 
lahan terbangun seluas 123,16 ha, dan (2) kesesusaian lahan terbangun aktual 
terhadap RTRW di Kabupaten Klaten yang telah sesuai dengan pola ruang dalam 
RTRW adalah seluas 9344,19 ha atau memiliki nilai 96.50% dari total luasan 
lahan terbangun, sedangkan lahan terbangun yang tidak sesuai dengan pola ruang 
dalam RTRW adalah seluas 338,58 ha atau memiliki nilai 3,50% dari total luasan 
lahan terbangun.  
Kata Kunci: Lahan Terbangun, Kesesuaian, RTRW 
Abstract 
The increasing number of the population every year led to the pressure on land 
caused by the need for residents ' dwellers. Pressure on land function impacts the 
decline of land function other than built land. The escalation of unabated land 
development can adversely affect the functioning of other land areas, such as food 
crops farmland. The purpose of this research is; (1) knowing the distribution of 
actual built land cover in Klaten Regency, and (2) analyzing the suitability of the 
actual built land against RTRW Klaten Regency. The research method applied in 
this study is to use a sampling survey method purposive sampling and analyzed 
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using the qualitative method of geographic information system. The results 
showed that; (1) The distribution of built land spread in Klaten regency spreading 
evenly in every district with the total area of built land in Klaten Regency is 
approximately 9682.77 ha. District with the highest area of built land is Trucuk 
Subdistrict with a built land area is 655.61 ha, while the lowest area of built land 
is located in Kebonarum Subdistrict with a built land area is 123.16 ha, and (2) 
the actual built land in Klaten Regency that has been in accordance with the 
pattern of space in the RTRW is 9344.19 ha or has a value of 96.50% of the total 
area of the built land, while the built land that does not correspond to the spatial 
pattern in the RTRW is 338.58 ha or has a value of 3.50% of the total area of built 
land. 
Keywords: Built Land, Suitability, Regional Spatial Plan 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Kenaikan perubahan perkotaan akan terus beranjak dari waktu ke waktu 
pada bidang fisik ataupun non fisik. Pada saat ini kenaikan perubahan perkotaan 
lebih menjurus kepada bidang non agraris seperti peruntukan lahan untuk tempat 
tinggal. Faktor penyorongnya adalah eskalasi jumlah penduduk yang melonjak 
setiap tahun. Angka pertumbuhan penduduk di Indonesia rentang waktu 1950 
sampai dengan 2010 yaitu berkisar 1,4 hingga 2,6 % per tahun (BPS Kabupaten 
Klaten, 2018). Eskalasi peningkatan pertumbuhan penduduk dari masa ke masa 
berpengaruh terhadap pengembangan lahan terbangun. Pertumbuhan penduduk 
yang pesat serta meningkatnya desakan kepentingan masyarakat akan lahan, 
seringkali membuahkan benturan kepentingan atas penggunaan lahan serta 
terjadinya ketidaksesuaian antara penggunaan lahan dengan rencana 
peruntukannya (Masri, 2012 dalam Pratama, 2017). Ukuran luas daratan 
permukaan bumi konsisten tetap sedangkan kebutuhan manusia untuk tempat 
tinggal terus melonjak bersamaan dengan meningkatnya jumlah penduduk. 
Penataan ruang adalah upaya perencanaan, pelaksanaan rencana dan 
pengendalian pelaksanaan rencana tata ruang secara terpadu dan dinamik dalam 
memenuhi kebutuhan penggunaan ruang yang meningkat terus dari waktu ke 
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waktu dalam rangka pemanfaatan ruang negara yang meliputi wilayah daratan, 
lautan, dan ruang udara (Taryono, 1992). Konsekuensi dari pemanfaatan ruang 
wilayah yang tidak tertanggulangi memicu tekanan yang besar terhadap sumber 
daya alam ataupun kapasitas lingkungan, sehingga dibutuhkan pendayagunaan 
ruang wilayah yang efektif.  
Formulasi penataan ruang wilayah dan kota diwaktu yang akan datang 
memerlukan pengetahuan karakteristik fisik wilayah untuk meminimalisir 
pengaruh negatif dari perkembangan pembangunan wilayah (Lutfi, 2013). 
Evaluasi pemanfaatan lahan untuk lahan terbangun perlu ditata dengan baik 
sehingga selaras dengan perencanaan pemerintah dalam rencana tata ruang 
wilayah, dengan memperhitungkan keseimbangan dari segi ekologis supaya 
tidak mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lahan. Evaluasi dapat 
disimpulkan sebagai suatu proses pencarian informasi, penemuan informasi dan 
penetapan informasi yang dipaparkan secara sistematis tentang perencanaan, 
nilai, tujuan, manfaat, efektifitas dan kesesuaian sesuatu dengan kriteria dan 
tujuan yang telah ditetapkan (Owen, 2006 dalam Munthe, 2015). 
Berlandaskan dari latar belakang tersebut, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Evaluasi Lahan Terbangun Aktual terhadap Rencana 
Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2031 di Kabupaten Klaten”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berlandaskan dari latar belakang, maka penulis merumuskan masalah 
untuk penetian ini sebagai berikut: 
(1) bagaimana agihan penutup lahan terbangun aktual yang ada di daerah 
penelitian, dan 
(2) bagaimana kesesuaian agihan penutup lahan terbangun aktual di daerah 
penelitian dengan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berlandaskan dari perumusan masalah, maka penelitian ini memiliki 
tujuan sebagai berikut: 
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(1) mengetahui agihan penutup lahan terbangun aktual yang ada pada daerah 
penelitian, dan 
(2) menganalisis kesesuaian penutup lahan terbangun aktual yang ada pada 
daerah penelitian terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten. 
 
2. METODE 
Interpretasi visual citra satelit resolusi tinggi digunakan dalam penelitian 
ini untuk mengenali obyek berdasarkan unsur-unsur interpretasi. Interpretasi 
citra tersebut dilakukan untuk mendapatkan data primer yaitu lahan terbangun 
aktual di daerah penelitian. Penelitian ini menggunakan metode survey untuk 
mengetahui agihan persebaran lahan terbangun aktual yang berada di 
Kabupaten Klaten, yang kemudian dianalisis menggunakan sistem informasi 
geografis kualitatif untuk membandingkan lahan terbangun aktual terhadap 
rencana pola ruang yang tercantum didalam rencana tata ruang wilayah 
Kabupaten Klaten. Survey adalah metode penelitian tentang objek tertentu 
yang membutuhkan informasi banyak sehingga membutuhkan suatu alat untuk 
mewadahi data yang banyak menggunakan daftar pertanyaan (questionnaires) 
atau daftar isian angket/kuisioner (Arsy, 2013). 
 
2.1  Populasi/Obyek Penelitian 
Obyek yang diamati dari penelitian ini adalah lahan terbangun yang 
berada di Kabupaten Klaten. 
 
2.2 Metode Pengambilan Sampel 
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampel yang memiliki 
ciri-ciri obyek yang khusus pada suatu wilayah, sehingga teknik pemungutan 
sampel yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini bermaksud untuk mengakomodasi peneliti dalam pengkajian 
data, serta untuk memahami tingkat kebenaran interpretasi dari citra satelit 
resolusi tinggi. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011). 
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2.3 Teknik Pengolahan Data 
2.3.1 Interpretasi Citra Satelit 
Observasi citra satelit dilakukan untuk memperoleh data lahan terbangun 
aktual yang berada di Kabupaten Klaten. Dari observasi tesebut kemudian 
dilakukan pembatasan wilayah area lahan terbangun dengan cara digitasi on 
screen berlandaskan dari acuan klasifikasi yang telah ditentukan. Penentuan 
Klasifikasi penutup lahan wilayah yang diimplementasikan adalah klasifikasi 
penutup lahan yang diterbitkan oleh Badan Standardisasi Nasional yang dapat 
dilihat pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Sistem Klasifikasi Penutup Lahan Skala 1 : 250.000 
Kelas Penutup Lahan 
















Hutan lahan kering 
Hutan lahan kering primer 
Hutan lahan kering 
sekunder 
Hutan lahan basah 
Hutan lahan basah primer 
Hutan lahan basah 
sekunder 













Beting pantai  


























Anjir pelayaran  
Terumbu karang  
Gosong pantai  
Sumber: Badan Standardisasi Nasional (2010), dengan sedikit modifikasi. 
2.3.2 Tumpang Susun Data (Overlay Data) 
Penkajian keruangan yang diimplementasikan dalam penelitian ini adalah 
teknik tumpang tindih data (overlay data). Teknik tumpang tindih data 
diterapkan untuk memadankan peta penutup lahan terbangun terhadap peta 
rencana tata ruang wilayah di Kabupaten Klaten. Mekanisme tersebut 
dikerjakan dengan memanfaatkan software ArcGIS 10.3 yang mempunyai 
layanan tools tumpang tindih data yang beranekaragam bergantung pada 
keperluan pengerjaan data yang diharapkan. Penelitian ini memanfaatkan 
overlay tools intersect dengan aturan kerja pemaduan dua data yang 
bertampalan dan saling memotong, sehingga atribut keterangan dari kedua data 
tersebut dapat menyatu menjadi satu. Akan tetapi dalam prosedur pemrosesan 
intersect terdapat beberapa wilayah yang memiliki informasi atribut yang sama 
namun terpisah oleh batasan area sebelumnya. Sehingga dibutuhkan Dissolve 
Tools, yaitu penggabungan area yang memiliki informasi atribut yang identik 
sama namun tidak dalam satu area polygon yang saling berdekatan, dengan 
kata lain simplifikasi area polygon yang berhimpitan dan memiliki informasi 
atribut yang sama. 
Himpunan dari kedua data tersebut menghasilkan data terkini yang dapat 
dianalogikan keselarasannya. Data keselarasan tersebut dapat terlihat 
gambaran area yang sudah sesuai dan yang belum sesuai terhadap perencanaan 




2.4 Metode Analisis Data 
2.4.1 Identifikasi Persebaran Lahan Terbangun Aktual 
Analisis identifikasi agihan persebaran lahan terbangun dilakukan 
dengan cara observasi/interpretasi citra satelit resolusi tinggi. Dengan 
mengkaji agihan persebaran lahan terbangun dapat menghasilkan tingkat 
perbedaan pembangunan yang terjadi disetiap wilayah tersebut. Perbedaan 
tingkat pembangunan disetiap wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Observasi/interpretasi ini akan menghasilkan peta lahan terbangun setelah 
dilakukan survey validasi kebenaran dari pengamatan interpretasi dan 
kemudian dilakukan re-interpretasi citra satelit. 
 
2.4.2 Analisis Kesesuaian Lahan Terbangun Aktual terhadap RTRW 
Pengkajian diberlakukan pada lahan terbangun aktual terhadap 
perencanaan pola ruang wilayah yang tertuang dalam RTRW sebagai asas 
arahan dari perencanaan pemerintah. Metode pengkajian yang 
diimplementasikan dalam penelitian ini yaitu dengan analisis sistem informasi 
geografi kualitatif yang menumpang susunkan data lahan terbangun aktual 
dengan data rencana pola ruang wilayah yang ada pada RTRW. Proses 
penumpang susunan tersebut diberlakukan dengan memanfaatkan software 
ArcGIS yang memiliki tools overlay. Perolehan hasil dari overlay data tersebut 
dapat dimanfaatkan untuk memahami apakah lahan terbangun yang ada di 
wilayah tersebut telah sesuai dengan arahan perencanaan pola ruang dari 
pemerintah atau belum. Sehingga dapat dipahami berapa persentase lahan yang 
telah sesuai dan lahan yang belum sesuai. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Agihan Persebaran Lahan Terbangun Aktual di Kabupaten Klaten 
Proses interpretasi dilakukan untuk mengidentifikasi obyek lahan 
terbangun dengan mengenali obyek-obyek lahan terbangun yang ada di 
Kabupaten Klaten. Identifikasi obyek lahan terbangun dapat dilakukan dengan 
mengenali unsur kunci interpretasi pada citra satelit resolusi tinggi. Unsur-
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unsur interpretasi yaitu terdiri dari rona, warna, bentuk, ukuran, tekstur, pola, 
bayangan, situs, dan asosiasi. Setiap obyek kenampakan pada citra satelit 
memiliki unsur interpretasi yang berbeda-beda. Obyek lahan terbangun meiliki 
unsur interpretasi warna coklat hingga putih dengan rona yang cerah, bentuk 
persegi, ukuran sedang hingga besar, tekstur yang kasar, pola yang teratur, 
memiliki bayangan, situsnya terletak dekat dengan akses jalan, dan asosiasinya 
berada disekitar sarana dan prasarana publik. 
Persebaran lahan terbangun yang ada di Kabupaten Klaten hampir merata 
disetiap kecamatan. Berdasarkan perhitungan secara digital luas persebaran 
lahan terbangun yang ada di Kabupaten Klaten terhitung seluas 9682.77 ha, 
dengan kecmatan yang memiliki luasan lahan terbangun paling tinggi adalah 
Kecamatan Trucuk. Persebaran lahan terbangun paling banyak terjadi pada 
daerah yang berada pada tengah Kabupaten Klaten, diantaranya Kecamatan 
Prambanan, Jogonalan, Kebonarum, Klaten Selatan, Klaten Tengah, Klaten 
Utara, Kalikotes, Ceper, Trucuk, Pedan, Delanggu, dan Wonosari. Kecamatan-
kecamatan tersebut merupakan kecamatan yang dilalui oleh aksesibilitas jalan 
arteri penghubung Kota Yogyakarta dengan Kota Surakarta, sehingga 
pembangunan yang berada disekitarnya berkembang pesat. Selain itu pada 
kecamatan-kecamatan tersebut juga dilalui oleh rel kereta api yang terdapat 
stasiun kereta api dibeberapa kecamatan. 
Gambaran persebaran lahan terbangun aktual di Kabupaten Klaten dapat 

























Gambar 1 Peta persebaran agihan lahan terbangun aktual di Kabupaten Klaten
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Luasan lahan terbangun memiliki nilai luasan yang berbeda-beda pada 
setiap kecamatan. Rincian luasan lahan terbangun di Kabupaten Klaten dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut. 


















Sumber: Perhitungan persebaran lahan terbangun secara digital 
3.2 Kesesuaian Lahan Terbangun Aktual terhadap RTRW Kabupaten 
Klaten Tahun 2011-2031 
Tingkat kesesuaian lahan terbangun yang telah sesuai dengan Rencana 
Tata Ruang Wilayah adalah seluas 9344,19 ha atau memiliki nilai 96,50% dari 
total luasan lahan terbangun. Kelas kesesuaian lahan terbangun yang belum 
sesuai dengan RTRW yaitu seluas 338,58 ha atau memiliki nilai 3,50% dari 
total luasan lahan terbangun. Visualisasi kesesuaian lahan terbangun aktual 

















Gambar 2 Peta kesesuaian lahan terbangun aktual terhadap RTRW Kabupaten Klaten
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Tingkat kesesuaian lahan terbangun di Kabupaten Klaten memiliki nilai 
luasan yang berbeda-beda pada setiap kecamatan. Dapat dilihat pada Peta 
Kesesuaian Lahan Terbangun Aktual terhadap RTRW Kabupaten Klaten, 
kecamatan yang memiliki nilai luasan lahan terbangun yang sesuai terhadap 
RTRW paling tinggi terdapat pada Kecamatan Trucuk, dengan nilai luasan 
seluas 645,16 ha, dan memiliki nilai persentase 6,66% dari total luasan lahan 
terbangun di Kabupaten Klaten. Rincian luasan lahan terbangun yang sesuai 
terhadap RTRW di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
Tabel 3 Luasan kesesuaian lahan terbangun yang telah sesuai terhadap 













Sumber: Perhitungan persebaran lahan terbangun secara digital 
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Tingkat ketidaksesuaian lahan terbangun di Kabupaten Klaten juga 
memiliki nilai luasan yang berbeda-beda pada setiap kecamatan. Dapat dilihat 
pada Peta Kesesuaian Lahan Terbangun Aktual terhadap RTRW Kabupaten 
Klaten, kecamatan yang memiliki nilai luasan lahan terbangun yang tidak 
sesuai terhadap RTRW paling tinggi terdapat pada Kecamatan Kemalang, 
dengan nilai luasan seluas 29,92 ha, dan memiliki nilai persentase 0,31% dari 
total luasan lahan terbangun di Kabupaten Klaten. Rincian luasan lahan 
terbangun yang tidak sesuai terhadap RTRW di Kabupaten Klaten dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut. 
Tabel 4 Luasan kesesuaian lahan terbangun yang telah sesuai terhadap 
















Sumber: Perhitungan persebaran lahan terbangun secara digital 
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4. PENUTUP 
Persebaran agihan lahan terbangun di Kabupaten Klaten hampir merata 
disetiap wilayah kecamatan, dengan luas persebaran keseluruhan yaitu seluas 
9682,77 ha. Persebaran lahan terbangun yang paling luas besarannya terletak 
pada Kecamatan Trucuk dengan luasan 655,61 ha. Sedangkan persebaran lahan 
terbangun yang paling rendah terletak pada Kecamatan Kebonarum dengan 
luasan 123.16 ha. 
Tingkat kesesuaian lahan terbangun aktual terhadap RTRW Kabupaten 
Klaten menunjukan hasil lahan terbangun yang sudah sesuai adalah sebesar 
9344,19 ha atau memiliki nilai 96,50% dari keseluruhan lahan terbangun di 
Kabupaten Klaten. Sedangkan hasil lahan terbangun yang tidak sesuai adalah 
sebesar 338,58 ha atau memiliki nilai 3,50% dari keseluruhan lahan terbangun 
di Kabupaten Klaten. 
Penggunaan metode sistem informasi geografis kualitatif untuk evaluasi 
lahan terbangun aktual terhadap RTRW merupakan metode yang lebih efisien 
untuk pemerintah dalam hal evaluasi perkembangan lahan terbangun setiap 
tahunnya, namun metode tersebut memerlukan data pendukung yang relevan 
dan terbaru, seperti pada data citra penginderaan jauh yang digunakan lebih 
baik menggunakan citra satelit resolusi tinggi yang terbaru dan tidak tertutup 
oleh awan pada saat perkeaman citranya, sehingga data interpretasi yang 
didapatkan lebih akurat. 
Pengelolaan perencanaan pembangunan oleh pemerintah sangat 
diperlukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek-aspek yang 
mempengaruhi perkembangan pembangunan disuatu wilayah, agar 
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